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ABSTRAK

PENGARUH HERBISIDA NABATI DARI EKSTRAK UBI JALAR
(Ipomoea batatas) TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN GULMA Praxelis clematidea

Oleh

MARFU’AH ARIA WARDANI

Gulma merupakan kendala utama dalam budidaya tanaman sehingga perlu
dilakukan pengendalian. Gulma yang sering ditemukan di lahan pertanian adalah
Praxelis clematidea. Ubi jalar (Ipomoea batatas) diketahui mengandung senyawa
alelokimia yang berpotensi dijadikan herbisida nabati karena dapat menghambat
pertumbuhan gulma. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh ekstrak ubi
jalar dari tiga klon (LPG-1, LPG-22, dan Antin-2) serta mengetahui konsentrasi
paling efektif dalam menekan perkecambahan dan pertumbuhan P. clematidea.
Penelitian dilaksanakan Maret hingga Mei 2025 di Laboratorium [lmu Gulma dan
Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Universitas Lampung. Uji
perkecambahan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), sedangkan uji
pertumbuhan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor
dan tiga ulangan. Konsentrasi ekstrak yaitu 0 g/100 ml, 7.5 g/100 ml, 15 g/100 ml,
dan 22.5 g/100 ml. Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak ubi jalar pada
konsentrasi 15 g/100 ml dan 22,5 g/100 ml efektif menekan perkecambahan dan
pertumbuhan gulma P. clematidea.

Kata kunci: Alelokimia, Praxelis clematidea, Ubi Jalar



ABSTRACT

THE EFFECT OF BOTANICAL HERBICIDE FROM SWEET POTATO
(Ipomoea batatas) EXTRACT ON THE GERMINATION
AND GROWTH OF THE WEED Praxelis clematidea

By

MARFU’AH ARIA WARDANI

Weeds are a major constraint in crop cultivation, thus requiring proper control.
One of the most common weeds found in agricultural fields is Praxelis clematidea.
Sweet potato (Ipomoea batatas) is known to contain allelochemical compounds
with potential as a botanical herbicide due to their ability to inhibit weed growth.
This study aimed to evaluate the effect of sweet potato extracts from three clones
(LPG-1, LPG-22, and Antin-2) and to determine the most effective concentration
in suppressing the germination and growth of P. clematidea. The research was
conducted from March to May 2025 at the Weed Science Laboratory and the
Greenhouse of the Integrated Field Laboratory, University of Lampung.
Germination tests were arranged in a Completely Randomized Design (CRD), and
growth tests were arranged in a Randomized Block Design (RBD) with two factors
and three replications. Extract concentrations applied were 0 g/100 ml, 7.5 g/100
ml, 15 g/100 ml, and 22.5 g/100 ml. The results showed that sweet potato extract at
concentrations of 15 g/100 ml and 22.5 g/100 ml was effective in suppressing
germination and growth of P. clematidea.

Keywords: Alelochemical, Praxelis clematidea, and Sweet Potato
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan masalah utama dalam budidaya pertanian karena bersaing
dengan tanaman utama dalam memperoleh unsur hara, cahaya matahari, dan air,
sehingga menyebabkan tanaman kekurangan nutrisi (Puspitasari et al., 2013).
Selain itu, gulma juga dapat menjadi inang bagi hama dan penyakit tanaman
(Sabri dan Ramadhani, 2017). Salah satu jenis gulma yang sering ditemukan di
lahan pertanian adalah Praxelis clematidea. Gulma ini berasal dari Amerika

Selatan dan memiliki tingkat persebaran yang sangat cepat (Ullah ef al., 2024).

Metode yang umum digunakan untuk pengendalian adalah pengaplikasian
herbisida. Senyawa aktif dalam herbisida diserap melalui akar atau stomata
tanaman, kemudian merusak jaringan hingga menyebabkan kematian (Merlinda
Grecia et al., 2022). Berdasarkan bahan penyusunnya, herbisida terbagi menjadi
herbisida kimia dan nabati. Herbisida kimia efektif dan bekerja cepat, tetapi
menyebabkan resistensi pada gulma sasaran jika digunakan terus-menerus

(Aditiya, 2021).

Herbisida nabati dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengurangi
ketergantungan terhadap herbisida kimia. Herbisida nabati berasal dari senyawa
aktif dalam tanaman yang berpotensi mengendalikan gulma secara alami (Kholis
et al.,2022). Beberapa tanaman diketahui mengandung senyawa alelokimia, yaitu
senyawa yang secara alami dapat menekan pertumbuhan tanaman lain. Oleh
karena itu, tanaman dengan kandungan alelokimia berpotensi dimanfaatkan

sebagai herbisida nabati (Darmanti, 2018).



Ubi jalar merupakan salah satu tanaman yang mengandung alelokimia dan sering
ditemukan di indonesia. Menurut penelitian Zhang et al. (2023), ubi jalar terbukti
dapat menekan perkecambahan gulma A. conyzoides karena kandungan
alelokimianya. Namun, setiap klon ubi jalar memiliki kandungan senyawa
alelokimia yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan
penelitian dengan judul “Uji Coba Herbisida Nabati dari Ekstrak Ubi Jalar
(Ipomoea batatas) terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Gulma Praxelis
clematidea”. Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui pengaruh herbisida nabati

berbahan dasar ubi jalar dari beberapa Klon terhadap gulma P. clematidea.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini

adalah:

(1) Apakah terdapat ekstrak tanaman ubi jalar dengan klon terbaik dalam
menghambat pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence
maupun post- emergence?

(2) Apakah ekstrak klon tanaman ubi jalar dengan 15% dapat menghambat
pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence maupun post-
emergence?

(3) Apakah terdapat interaksi interaksi antara klon ubi jalar dan konsentrasi
herbisida nabati dalam menghambat gulma P. clematidea baik pre-

emergence maupun post- emergence?



1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui ekstrak ubi jalar dengan klon terbaik dalam menghambat
pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence maupun post-
emergence;

(2) Mengetahui ekstrak klon tanaman ubi jalar dengan konsentrasi 15% dapat
menghambat pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence
maupun post- emergence;

(3) Mengetahui interaksi interaksi antara klon ubi jalar dan konsentrasi
herbisida dalam menghambat gulma P. clematidea baik pre-emergence

maupun post- emergence.

1.4 Kerangka Pemikiran

Praxelis clematidea adalah gulma invasif yang berasal dari Amerika Selatan dan
sering ditemukan di lahan pertanian. Gulma ini berbahaya karena mampu
menyebar dengan cepat melalui bijinya yang kecil dan memiliki pappus (rambut
halus) yang memudahkan penyebaran oleh angin (Wang et al., 2016). Selain itu,
P. clematidea memiliki batang bawah yang kuat dan musim berbunga yang
panjang, sehingga sulit dikendalikan (Intanon ef al., 2020). Penyebaran yang cepat
dan sifat invasifnya dapat mengganggu ekosistem pertanian serta menurunkan

produktivitas tanaman budidaya.

Salah satu metode utama dalam pengendalian gulma adalah penggunaan
herbisida. Herbisida terbagi menjadi dua jenis berdasarkan bahan penyusunnya,
yaitu herbisida kimia dan herbisida nabati. Petani lebih sering menggunakan
herbisida kimia karena efektivitasnya yang cepat. Namun, penggunaan herbisida
kimia dalam jangka panjang dapat menimbulkan resistensi gulma terhadap bahan
aktif tertentu (Hastuti, 2021). Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lebih

ramah lingkungan, salah satunya adalah herbisida nabati.



Herbisida nabati berasal dari tumbuhan yang mengandung senyawa alelokimia,
seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan glukosinolat. Senyawa-
senyawa ini bekerja dengan berbagai mekanisme, seperti menghambat penyerapan
unsur hara, mengurangi kadar klorofil, serta menghambat proses fotosintesis dan
sintesis protein, yang pada akhirnya dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan gulma (Mushtaq et al., 2020). Pemanfaatan herbisida nabati menjadi
solusi yang lebih aman bagi lingkungan dibandingkan dengan herbisida kimia.
Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai herbisida nabati adalah ubi
jalar. Kandungan alelokimia yang terdapat pada tanaman ubi jalar disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Senyawa Alelokimia dalam Tanaman Ubi Jalar

No  Peneliti Tahun Kandungan Senyawa Alelokimia

1.  Shenetal 2022 Palmitic acid, Ethyl palmitate, Linoleic acid,
Ethyl linoleate, Ethyl linolenate.

2. Soni et al. 2019 kumarin, asam Trans-sinamat, asam kafeat,
asam klorogenat, dan asam hidroksinamat.

Lampung memiliki beberapa klon ubi jalar unggul, seperti LPG-1, LPG-22, dan
Antin-2 yang memiliki karakteristik umbi berwarna oranye atau ungu. Warna
oranye menandakan kandungan betakaroten yang tinggi, sedangkan warna ungu
menunjukkan kandungan antosianin yang lebih tinggi. Klon-klon ini juga
memiliki keunggulan dalam adaptasi terhadap lahan masam serta ketahanan
terhadap penyakit (Dewi dan Sutrisno, 2017). Keberagaman klon ini
menyebabkan variasi kandungan alelokimia, yang kemungkinan berpengaruh
terhadap efektivitasnya sebagai herbisida nabati. Menurut Zhang et a/ (2023),
ekstrak air ubi jalar memiliki efek yang signifikan terhadap perkecambahan biji 4.
Conyzoides. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas herbisida nabati berbahan dasar ekstrak ubi jalar dari berbagai klon
terhadap pertumbuhan dan perkecambahan P. clematidea. Kerangka pemikiran uji
coba herbisida nabati dari ekstrak ubi jalar terhadap pertumbuhan dan

perkecambahan ubi jalar disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran uji coba herbisida nabati dari ekstrak ubi

jalar.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Terdapat ekstrak ubi jalar dengan klon terbaik dalam menghambat

pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence maupun post-

emergence,

(2)  Ekstrak klon tanaman ubi jalar dengan konsentrasi 15% dapat menghambat

pertumbuhan gulma P. clematidea baik pre-emergence maupun post-

emergence,

(3) Terdapat interaksi antara klon ubi jalar dan konsentrasi herbisida nabati

dalam menghambat gulma P. clematidea baik pre-emergence maupun post-

emergence.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Jalar

Ubi jalar merupakan tanaman merambat yang sering di budidayakan di Indonesia.
Tanaman ini merupakan tanaman dikotil yang umbinya sering dikonsumsi oleh
masyarakat. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan dengan ciri daun berselang-
seling, berbentuk hati atau lobus palmateae serta bunga simpetal sedang. Ubi jalar
merupakan tanaman budidaya yang termasuk ke dalam kelompok tumbuhan
berbunga. Secara taksonomi, tanaman ini diklasifikasikan dalam Kerajaan Plantae
dan Divisi Magnoliophyta. Ubi jalar tergolong dalam Kelas Magnoliopsida, Ordo
Solanales, serta Famili Convolvulaceae. Tanaman ini berasal dari Genus Ipomoea
dan memiliki nama spesies Ipomoea batatas. Selain dikenal sebagai sumber
karbohidrat yang penting, ubi jalar juga memiliki nilai ekonomi dan agronomis

yang tinggi di berbagai daerah tropis dan subtropis (Aguoru ef al., 2015).

Ubi jalar merupakan salah satu tanaman yang mempunyai banyak manfaat bagi
manusia. Ubi jalar mengandung beberapa jenis ubi jalar mengandung karotenoid
jenis hidrogen karotenoid dan betakaroten yang tinggi. Selain itu ubi jalar
memiliki kandungan protein, vitamin, energi, dan mineral yang tinggi yang
mengungguli tanaman pangan yang lain. Kandungan vitamin nya yang tinggi ubi
jalar sering diolah menjadi makanan yang sering dikonsumsi masyarakat sebagai
makanan pokok atau diolah menjadi makanan ringan. Kandungan karbohidrat

yang tinggi pada ubi jalar juga dapat diolah menjadi alkohol (Ukom e al., 2009).



Ubi jalar merupakan tanaman yang dapat hidup pada lahan dengan kondisi kering
dan kurang subur hal itu dikarenakan ubi jalar memiliki daya adaptasi yang tinggi.
Hal itu yang menyababkan tanaman ubi jalar dapat tumbuh subur di Indonesia.
Ubi jalar merupakan tanaman yang mudah untuk dibudidayakan. Tanaman ubi
jalar dapat diperbanyak melalui cara vegetatif menggunakan stek batang atau
umbi. Selain itu ubi jalar memiliki resiko kegagalan panen yang kecil dan minim
gangguan hama dan penyakit yang minim, hal ini membuat biaya produksi yang
relatif rendah dan menjanjikan (Sumarjan et al., 2020). Tanaman Ubi Jalar Klon

Antin, LPG-22, dan LPGI1 disajikan pada Gambar 2,

Gambar 2. Tanaman ubi jalar klon: (a) Antin, (b) LPG-1, dan (c) LPG-22.

Klon Antin memiliki daun berwarna hijau dengan tulang daun berwarna hijau
dengan ujung yang lancip. Klon LPG-1 merupakan ubi jalar lokal Lampung yang
memiliki daun berwarna coklat pada saat daun masih muda dan akan berubah
menjadi hijau apa bila daun sudah tua, dengan tulang daun dan batang berwarna
hijau. Umbi dari Klon LPG-1 memiliki warna orange. Klon LPG-22 memiliki
daun dan batang yang berwarna ungu, pada daun yang masih muda dan akan
berwarna hijau apabila daun sudah tua dengan bagian bawah daun dan tulang

daun berwarna ungu.
2.2 Gulma Praxelis clematidea
Gulma Praxelis clematidea merupakan salah satu jenis gulma yang sering

ditemukan di lahan pertanian. Gulma ini memiliki morfologi yang menyerupai

Ageratum conyzoides, sehingga keduanya sering kali sulit dibedakan secara



sekilas. P. clematidea termasuk dalam kelompok tumbuhan berbunga yang
diklasifikasikan dalam Kerajaan Plantae, Divisi Tracheophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Asterales, Famili Asteraceae, Genus Praxelis, dan Spesies
Praxelis clematidea. Gulma ini dikenal cukup agresif dalam mendominasi area
tanam dan menjadi kompetitor utama tanaman budidaya dalam memperebutkan
unsur hara, air, serta cahaya matahari (Khamare et al., 2021). Bentuk bunga, daun,

dan biji gulma P. clematidea disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Gulma Praxelis clematidea: (a) bunga dan (b) biji.

Praxelis clematidea merupakan gulma herba yang dapat tumbuh hingga 16 hingga
20 inci. Gulma ini memiliki daun berbentuk silindris, rapuh, dan berwarna hijau
pada daun nya memilliki bulu-bulu halus. Pada bagian daun berbantuk bergerigi
pada setiap sisinya. Daun dari gulma P. clematidea memiliki bau khas saat di
remas dan berbau seperti urine kelinci. P. clematidea memiliki gulma berwarna
lavender atau kebiruan dengan 35 hingga 40 kuntum yang berkelompok
membentuk tabung yang berbentuk kerucut. Gulma ini dapat berbunga sepanjang

tahun (Khamare et al., 2021).

2.3 Teknik Pengendalian Gulma

Gulma menjadi salah satu hambatan yang ada dalam dunia pertanian. Gulma
dapat mempengaruhi hasil panen dan menyebabkan banyak dampak negatif
lainnya di dunia pertanian. Hasil panen yang menurun tentunya berkaitan erat

dengan banyaknya gulma yang tersebar dilahan (Abouziena dan Haggag, 2016).



Sehingga banyak petani yang melakukan banyak cara untuk meminimalisir
kerugian akibat gulma yang menyerang lahan pertanian dengan cara pelakukan

pengendalian.

Teknik pengendalian yang dapat dilakukan untuk menekan keberadaan gulma
yaitu pengendalian gulma secara manual, pengendalian gulma secara kimiawi,
pengendalian gulma secara kultur teknis, dan pengendalian gulma secara mekanis.
Pengendalian gulma secara manual merupakan pengendalian yang dilakukan ada
dengan menggunakan tangan dengan cara mencabut gulma yang ada dilahan
pertanian. Pengendalian ini merupakan cara yang paling mudah dan sederhana.
Pengendalian secara kultur teknis dilakukan dengan cara memperhatikan aspek
ekologis lingkungan sekitar. Pengendalian secara mekanis dilakukan dengan alat

bantu cangkul atau mesin lainnya (Sormin dan Junaedi, 2017).

Pengendalian gulma secara kimiawi merupakan pengendalian gulma yang
dilakukan dengan cara pemberian bahan kimia pada gulma yang menganggu
(Sormin dan Junaedi, 2017). Pengendalian gulma secara kimiawi dilakukan
dengan pemberian herbisida. Pengendalian gulma secara kimiawi masih dianggap
sebagai metode praktis dan murah. Pemberian herbisida harus dilakukan secara
hati-hati karena herbisida kimiawi yang diberikan secara terus menerus dan
berlebihan dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Perlu dilakukan dengan
hati-hati untuk mencegah dampak negatif seperti pencemaran air tanah, serta

resistensi gulma akibat penggunaan berulang.

2.4 Herbisida Nabati

Herbisida nabati merupakan jenis herbisida yang berasal dari bahan alami,
khususnya dari tumbuhan. Bahan pembuatnya relatif mudah diperoleh karena
dapat ditemukan di lingkungan sekitar. Penggunaan herbisida nabati menjadi
alternatif yang ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan terhadap
herbisida kimia. Herbisida ini bekerja dengan memanfaatkan senyawa aktif atau

alelokimia yang terdapat dalam tumbuhan. Senyawa tersebut mampu menghambat
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pertumbuhan atau bahkan mematikan gulma di lahan pertanian. Dengan demikian,
herbisida nabati tidak hanya efektif dalam pengendalian gulma tetapi juga lebih

aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia.(Anwar et al., 2020).

Alelokimia merupakan senyawa yang dihasikan oleh tanaman yang kemudian
dilepaskan dan dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman di
sekitarnya. Peristiwa dimana tanaman yang berinteraksi dan dapat mengahasilkan
zat alelokimia yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan di sekitarnnya disebut alelopati. Alelokimia pada tumbuhan dapat
ditemukan hampir diseluruh bagian tumbuhan seperti akar, biji, bunga, daun dan

batang (Septiani et al., 2019).

Alelopati memiliki dampak negatif bagi tumbuhan lain seperti menghambat
pembelahan sel, menurunkan kemampuan penyerapan air dan unsur hara terlarut
(Nugroho et al., 2022). Alelopati merupakan interaksi yang terjadi antara tanaman
yang dipengaruhi oleh senyawa kimia yang dilepaskan oleh spesies tanaman
tertentu. Interaksi yang terjadi akan berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang ada di sekitarnya. Senyawa golongan fenol

merupakan senyawa yang termasuk dalam alelopati (Cahyanti, 2019).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga Mei 2025 di Laboratorium [lmu
Gulma dan Rumah Kaca Laboratorium Percobaan Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian yaitu spons, cawan petri, timbangan,
gelas ukur, oven, gunting, handphone, erlenmeyer, nampan, pipet, label, pot,
ruber bulb, knapsack sprayer dengan nozzel berwarna merah, kertas merang dan
alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu biji gulma Praxelis clematidea,

Polybag, alkohol 70%, ekstrak kering ubi jalar, tanah, dan aquades.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 2 tempat, yaitu di Laboratorium Ilmu Gulma

untuk uji perkecambahan dan Rumah Kaca untuk uji pertumbuhan gulma.

3.3.1 Percobaan di Laboratorium

Rancangan Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
faktorial 2 faktor. Faktor pertama adalah klon ubi jalar, yang terdiri dari tiga klon,
yaitu LPG-1, LPG-22, dan Antin. Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak ubi
jalar, yaitu 0 g/100 ml, 7,5 g/100 ml, 15 g/100 ml, dan 22,5 g/100 ml. Terdapat 12
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kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali, sehingga
total terdapat 36 unit satuan percobaan. Uji Bartlett digunakan untuk menguji
homogenitas ragam. Analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Kombinasi perlakuan ekstrak ubi jalar
terhadap pertumbuhan dan perkecambahan gulma P. clematidea dapat dilihat
pada Tabel 2 dan tata letak percobaan disajikan pada Gambar 4.

Tabel 2. Perlakuan Ekstrak Ubi Jalar pada Pertumbuhan dan Perkecambahan
Gulma P. clematidea

Perlakuan Konsentrasi (g/100 ml)

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-1 (KiDo) 0,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-1 (K;Dy) 7,5

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-1 (KD3) 15,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-1 (K;D3) 22,5

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-22 (K2Dy) 0,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-22 (K2D») 7,5

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-22 (K2D3) 15,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon LPG-22 (K2D3) 22,5

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon Antin-2 (K3Do) 0,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon Antin-2(K3D») 7,5

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon Antin-2(K3D3) 15,0

Ekstrak kering Ubi Jalar Klon Antin-2(K3D3) 22,5
KoD» KiD» K>Do KiD» K3Dy K3Do
KsDy K2Do KsDy Ks3Ds3 KiDo K2Ds
KsDs KiDs K>Do K>Ds K>Ds KiDo
K2Dy KsDo KsDy KiDs KDy KiD;
KiD3 K3Ds KiDq K2Do K2D; KsDs
KiDo K>Do Ks3Do KiD> Ks3Ds3 Ks3D»

Gambar 4. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma P. clematidea di
Laboratorium

Keterangan:

K1 = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon LPG-1;
K> = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon LPG-22;
K3 = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon Antin-2;
Do = Konsentrasi 0g/100 ml;

D = Konsentrasi 7,5g/100 ml;

D, = Konsentrasi 15g/100 ml;

D3 = Konsentrasi 22,5g/100 ml.
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3.3.2 Percobaan di Rumah Kaca

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung untuk menguji pertumbuhan gulma P. clematidea
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3x4. Faktor pertama
adalah klon ubi jalar, yang terdiri dari tiga klon, yaitu LPG-1, LPG-22, dan Antin.
Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak ubi jalar, yaitu 0 g/100 ml, 7,5 g/100 ml,
15 g/100 ml, dan 22,5 g/100 ml. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak tiga kali. Uji Bartlett digunakan untuk menguji
homogenitas ragam. Analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan nilai
tengah. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 5.

1 II III
KiD3 K2Do K3Di
K:>Ds3 K3Do KiDi
KsDs3 KoDy K2Do
KsD» KiDo KiD2
K3D0 K3D2 K3D2
Ki1Do KiD2 KiDo
KsDy KD K:Dj
K2Do KoDo K2Ds
K2Dy K3Ds3 KiDs
K2>Do K3Dq K2D»
KiD; KiDs KsDs
KiDs K2D3 K3Do

Gambar 5. Tata letak percobaan uji pertumbuhan gulma P. clematidea di Rumah

Kaca.
Keterangan:
I, 11, dan II1= Ulangan
K = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon LPG-1
K> = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon LPG-22
K3 = Ekstrak tanaman Ubi Jalar Klon Antin-2
Do = Konsentrasi 0g/100 ml
D = Konsentrasi 7,5g/100 ml
D> = Konsentrasi 15g/100 ml

D3 = Konsentrasi 22,5g/100 ml
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakasanakan pada dua tempat, yaitu di Laboratorium untuk uji pre-
emergence perkecambahan gulma dan di Rumah Kaca untuk uji post-emergence

gulma.

3.4.1 Penyiapan Media dan Penanaman Gulma

(1) Uji perkecambahan dilakukan di Laboratorium Ilmu Gulma menggunakan
biji gulma P. clematidea yang diperoleh dari sekitar Laboratorium Lapang
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Biji gulma yang
digunakan sebagai benih adalah biji berwarna hitam dan memiliki pappus
atau bulu. Penanaman gulma di laboratorium dilakukan pada cawan petri
yang telah diberi media berupa kertas merang dan spons;

(2) Uji pertumbuhan gulma P. clematidea di Rumah Kaca dilakukan
menggunakan polybag berisi media tanam berupa tanah. Biji gulma yang
digunakan adalah benih yang telah disemai dan memiliki pertumbuhan yang

relatif seragam. Setiap polybag ditanami dua gulma.

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Kering Ubi Jalar

Pembuatan ekstrak ubi jalar dilakukan dengan mengambil bagian batang dan daun
dari tiga klon ubi jalar (LPG-1, LPG-22, dan Antin). Menurut Zhang ef al.(2023),
pembuatan ekstrak ubi jalar dapat dilakukan dengan cara diambil batang dan daun
dari masing-masing klon ubi jalar dikeringkan dengan oven pada suhu 80 °C
selama 3x24 jam hingga bobotnya konstan. Setelah kering, tanaman dihaluskan
menggunakan blender dan disaring untuk mendapatkan bagian yang halus. Serbuk
ubi jalar yang telah kering kemudian dicampurkan dengan akuades sesuai dengan
konsentrasi yang telah ditentukan, yaitu 0 g/100 mL, 7,5 g/100 mL, 15 g/100 mL,
dan 22,5 g/100 mL. Campuran tersebut didiamkan selama 2x24 jam, lalu disaring

hingga tersisa ekstrak ubi jalar tanpa ampas.
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3.4.3 Aplikasi

(1)

(2)

Uji perkecambahan dilakukan di Laboratorium menggunakan cawan petri
berukuran 90 mm % 15 mm. Metode yang digunakan adalah Uji di Atas
Kertas (UDK), yaitu dengan menanam biji gulma di dalam cawan petri pada
media spons yang dilapisi kertas merang. Setiap cawan petri berisi 20 biji
gulma P. clematidea. Setelah penanaman, ekstrak ubi jalar diaplikasikan
sebanyak 10 ml menggunakan gelas ukur. Aplikasi ekstrak hanya dilakukan
satu kali.

Penanaman di Rumah Kaca diawali dengan menyiapkan gulma yang telah
disemai pada media tanam berupa tanah. Gulma yang sudah siap kemudian
dipindahkan ke media tanah dalam polybag, setelah gulma memiliki tinggi 8
cm, 9 cm, dan 10 cm dengan setiap polybag berisi dua tanaman gulma P.
clematide. Pengaplikasian ekstrak ubi jalar dilakukan menggunakan
knapsack sprayer dengan nosel merah. Sebelum aplikasi, knapsack sprayer
harus dikalibrasi dan didapatkan volume semprot sebesar 350ml/10m?*
Dosis ekstrak ubi jalar yang digunakan adalah 5 L/ha. Pengaplikasian
dilakukan dengan cara menyusun tanaman ubi jalar pada petak berukuran 2
m x 5 m, kemudian ekstrak disemprotkan pada gulma yang telah dipindah
tanam. Aplikasi dilakukan pada gulma yang berumur satu minggu setelah
pindah tanam dan hanya dilakukan satu kali. Cara pengaplikasian herbisida

di Rumah kaca disajikan pada Gambar 6.

Pollybag

r
8

‘ Arah Aplikasi ‘

Gambar 6. Cara pengaplikasian herbisida di rumah kaca.
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3.4.4 Pemeliharaan Gulma

Pemeliharaan gulma pada cawan petri dilakukan dengan menyiramkan aquades
dengan handsprayer untuk menjaga kelembapan sehingga gulma P. clematidea
dapat berkecambah dengan baik. Pemeliharaan gulma yang ada pada Rumah Kaca
dilakukan dengan menyiram serta mencabut gulma non-target, hal ini dilakukan

agar gulma P. clematidea dapat tumbuh tanpa gangguan dari gulma yang lain.

3.5 Pengamatan Uji Perkecambahan dan Pertumbuhan Gulma

Pengamatan dilakukan pada 2 tempat, yaitu: uji pre-emergence gulma yang
dilakukan di Laboratorium dan uji post-emergence gulma yang dilakukan di

rumah kaca.

3.5.1 Perkecambahan di Laboratorium

Variabel pengamatan yang diamati pada perkecambahan gulma yang ada di

Laboratorium sebagai berikut:

(1) Daya berkecambah dihitung dari jumlah biji gulma P. clematidea yang
berkecambah normal. Biji yang berkecambah normal memiliki struktur
lengkap meliputi akar, hipokotil, kotiledon, epikotil, dan plumula.
(Prabhandaru dan Saputro, 2017). Daya berkecambah, merupakan jumlah
kecambah normal yang dihasilkan: jumlah contoh benih yang diuji x 100%.

(2) Kecepatan perkecambahan biji gulma diamati mulai dari hari pertama

hingga 4 msa. Kecepatan perkecambahan dihitung dengan rumus:

KP =37, 28
Keterangan
KP  =Kecepatan perkecambahan
AKN = Selisih % kecambah normal per hari
t = jumlah hari setelah penanaman hingga hari pengamatan ke-t (t=1,

2,...,n).
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3.5.2 Pertumbuhan Gulma di Rumah Kaca

Variabel pengamatan pertumbuhan gulma P. clematidea pada rumah kaca adalah:

(1) Tinggi tanaman yang diukur mulai dari pangkal batang hingga titik tumbuh.
Pengamatan dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah aplikasi (msa);

(2) Panjang akar yang dihitung mulai dari pangkal batang hingga akar yang
terpanjang. Pengamatan dilakukan pada 4 msa;

(3) Bobot basah yang ditimbang setelah gulma dipanen pada 4 msa;

(4) Bobot kering yang ditimbang setelah gulma P. clematidea di oven pada suhu
80 © C selama 48 jam, hingga memiliki bobot yang konstan;

(5) Persentase penekanan pertumbuhan gulma dihitung menggunakan rumus

berdasarkan Mahadtanapuk et al. (2007) sebagai berikut:

PPP = 2 x 100%
Keterangan:
PPP = Persentase penekanan pertumbuhan
C = Nilai kontrol (tanpa perlakuan)

T = Nilai perlakuan (dengan Perlakuan)
(6) Fitotoksisitas berupa skoring pada gulma secara visual berdasarkan

Direktorat pupuk dan pestisida (2012) yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Fitotoksisitas terhadap Aplikasi Herbisida Nabati

Skor  Kategori  Persentase Kriteria

0 Tidak ada 0%-5% Pertumbuhan tanaman normal
keracunan

1 Ringan >594.20% Bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal

2 Sedang >20%-50%  Bentuk daun atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal

>50%-70% Bentuk daun atau warna daun dan atau

B :
3 arat pertumbuhan tanaman tidak normal

Saneat Bentuk daun atau warna daun dan atau
4 beragt 270% pertumbuhan tanaman tidak normal
sampai mati




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah:

(1)

2)

€)

Ubi Jalar Klon LPG-01, LPG-22, dan Antin-2 mampu menghambat
pertumbuhan gulma Praxelis clematidea yang diaplikasikan secara post-
emergence pada variabel pengamatan bobot kering;

Aplikasi ekstrak daun ubi jalar pada konsentrasi 15 g/100 ml dan
22,5g/100ml efektif menghambat perkecambahan gulma Praxelis
clematidea yang diaplikasikan secara pre-emergence, sedangkan konsentrasi
22,5g/100ml aplikasi ekstrak ubi jalar dapat menghambat pertumbuhan
gulma Praxelis clematidea yang diaplikasikan secara post-emergence;
Terdapat interaksi antara klon ubi jalar dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar
pada variabel pengamatan bobot kering dan persen penekanan pertumbuhan

yang diaplikasikan secara post-emergence.

5.2 Saran

Ekstrak Ubi Jalar Klon LPG 01, LPG-22, dan Antin-2 pada konsentrasi 15 g/100

ml terbukti dapat menekan perkecambahan gulma Praxelis clematidea ketika

diberikan pada tahap pre-emergence, tetapi belum mampu menyebabkan kematian

gulma pada aplikasi pasca-tumbuh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan

dengan penambahan adjuvan agar efektivitas herbisida nabati semakin optimal.
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